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ABSTRAK 

 

 

VALUASI EKONOMI EKOWISATA MANGROVE CUKU NYI NYI 

MENGGUNKAN TRAVEL COST METHOD (TCM) 

 

Oleh 

 

Najwa Rizky Sabina 

 

 

Wisata merupakan perjalanan ke suatu tempat untuk menikmati objek dan daya 

tariknya, yang dapat meliputi rekreasi, bisnis, dan kesehatan, serta berkontribusi 

pada pertumbuhan ekonomi lokal dan pelestarian lingkungan. Ekowisata, sebagai 

salah satu bentuk wisata yang berkembang, menekankan perjalanan bertanggung 

jawab ke area alami dengan tujuan menjaga lingkungan dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat lokal. Penelitian ini berfokus pada Ekowisata Mangrove 

Cuku Nyi Nyi di Desa Sidodadi, Lampung, yang berperan penting dalam pelestarian 

lingkungan dan pengembangan ekonomi lokal melalui berbagai upaya seperti 

peningkatan fasilitas, promosi, dan pemberdayaan masyarakat. Tujuan penelitian 

adalah untuk mengidentifikasi karakteristik pengunjung, menghitung nilai ekonomi 

ekowisata berdasarkan Travel Cost Method (TCM), dan memahami pengaruh 

karakteristik responden terhadap biaya perjalanan. Penelitian dilakukan dari Maret 

hingga April 2024, menggunakan metode accidental sampling dengan sampel 55 

pengunjung. Data primer dikumpulkan melalui wawancara dan kuisioner, 

sedangkan data sekunder mencakup profil lokasi, jumlah pengunjung, harga tiket, 

dan kebijakan pengembangan di Cuku Nyi Nyi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas pengunjung adalah perempuan usia 15-25 tahun, berasal dari 

Pesawaran, dengan latar belakang pelajar/mahasiswa dan pendidikan terakhir SMA. 

Biaya perjalanan rata-rata per pengunjung adalah Rp83.772,72, dengan nilai 

ekonomi tahunan mencapai Rp 361.898.150. Analisis regresi linear 

mengungkapkan bahwa hanya jarak tempuh yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan kunjungan, sedangkan variabel lain tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan. Temuan ini memberikan wawasan penting untuk pengelolaan 

ekowisata dan strategi pemasaran yang efektif di Ekowisata Mangrove Cuku Nyi 

Nyi dalam mendukung perekonomian lokal 

Kata Kunci: Valuasi ekonomi, Mangrove, TCM 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

ECONOMIC VALUATION OF CUKU NYI NYI MANGROVE ECOTOURISM 

USING THE TRAVEL COST METHOD (TCM) 

 

By 

 

Najwa Rizky Sabina 

 

 

Tourism is a trip to a place to enjoy its objects and attractions, which can include 

recreation, business, and health, as well as contributing to local economic growth 

and environmental conservation. Ecotourism, as a growing form of tourism, 

emphasizes responsible travel to natural areas with the aim of protecting the 

environment and improving the welfare of local communities. This research focuses 

on the Ecotourism of Cuku Nyi Nyi Mangrove in Sidodadi Village, Lampung, which 

plays an important role in environmental preservation and local economic 

development through various efforts such as facility improvement, promotion, and 

community empowerment. The purpose of the study is to identify visitor 

characteristics, calculate the economic value of ecotourism based on the Travel 

Cost Method (TCM), and understand the influence of respondent characteristics on 

travel costs. The research was conducted from March to April 2024, using an 

accidental sampling method with a sample of 55 visitors. Primary data is collected 

through interviews and questionnaires, while secondary data includes location 

profiles, number of visitors, ticket prices, and development policies. The results of 

the study showed that the majority of visitors were women aged 15-25 years, coming 

from Pesawaran, with a student/student background and the last high school 

education. The average travel cost per visitor was Rp83,772.72, with an annual 

economic value of Rp361,898,150. Linear regression analysis revealed that only 

the distance traveled had a significant influence on the decision to visit, while other 

variables did not show a significant influence. These findings provide important 

insights for ecotourism management and effective marketing strategies in Cuku Nyi 

Nyi Mangrove Ecotourism. 

 

Keywords: Economic valuation, Mangrove, TCM 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan seseorang atau sekelompok 

orang untuk sementara waktu, dengan tujuan menikmati objek dan daya tarik wisata 

yang ada di suatu tempat. Wisata mencakup perjalanan yang dilakukan di luar 

lingkungan sehari-hari untuk berbagai tujuan, termasuk rekreasi, bisnis, dan 

kesehatan. Dalam konteks global yang semakin terhubung, wisata tidak hanya 

memberikan pengalaman pribadi tetapi juga mendukung pertumbuhan ekonomi 

lokal dan pelestarian lingkungan (UNWTO, 2019). 

Salah satu bentuk wisata yang semakin populer adalah ekowisata, yang 

didefinisikan sebagai perjalanan yang bertanggung jawab ke areal alami yang 

menjaga kelestarian lingkungan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal 

(Wearing dan Neil, 2009). Ekowisata tidak hanya mengajak wisatawan untuk 

menikmati keindahan alam, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian sumber daya 

alam dan kebudayaan yang unik di lokasi wisata tersebut. Hal ini membuat 

ekowisata menjadi salah satu pendekatan pariwisata yang paling dihargai dalam 

upaya pelestarian lingkungan global saat ini. 

Ekowisata mengusung konsep berkelanjutan dalam pengelolaan pariwisata, 

dengan penekanan pada pelestarian lingkungan dan keterlibatan aktif masyarakat 

setempat. Dalam konteks tantangan global saat ini, di mana banyak destinasi wisata 

terancam oleh eksploitasi yang berlebihan, ekowisata muncul sebagai alternatif 

yang lebih bertanggung jawab. Wisatawan yang mengadopsi pendekatan 
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ini biasanya lebih peka terhadap dampak lingkungan dari perjalanan mereka. 

Mereka menghargai prinsip keberlanjutan dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

konservasi, menciptakan sinergi positif yang memungkinkan wisatawan menikmati 

keindahan alam sembari turut melestarikannya untuk generasi mendatang. 

Ekowisata memiliki kemampuan untuk mengurangi dampak negatif yang 

sering muncul akibat pariwisata massal, seperti kerusakan lingkungan dan 

kehilangan nilai budaya lokal. Upaya untuk mengatasi masalah ini dapat dilakukan 

dengan mengatur jumlah pengunjung, menjaga kualitas lingkungan, dan mengelola 

sumber daya alam dengan bijak. Misalnya, di Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi, 

pengelolaan ekosistem mangrove yang bertanggung jawab memainkan peran kunci 

dalam menjaga keberlanjutan destinasi tersebut. Dengan memberdayakan 

masyarakat lokal melalui pelatihan dan menciptakan peluang kerja di sektor 

pariwisata, keuntungan ekonomi pun semakin dirasakan oleh komunitas setempat, 

yang mengintegrasikan aspek ekologis dan ekonomi secara harmonis. 

Ekowisata juga memiliki potensi sebagai sarana pendidikan bagi pengunjung. 

Program-program edukasi lingkungan bisa dimasukkan ke dalam paket wisata, 

sehingga meningkatkan kesadaran tentang pentingnya menjaga ekosistem alami, 

seperti hutan mangrove. Salah satu contoh nyata potensi ekowisata sebagai sarana 

pendidikan adalah pengembangan ekowisata mangrove. Mangrove menjadi bagian 

penting dari ekowisata, adalah ekosistem pantai dengan keanekaragaman hayati 

yang tinggi dan berperan besar dalam menjaga keseimbangan ekologi di daerah 

pesisir. Kegiatan edukatif tidak hanya memberikan pengetahuan baru tetapi juga 

memotivasi pengunjung untuk mengambil tindakan nyata dalam upaya pelestarian 

lingkungan di komunitas asal mereka. Dengan pendekatan komprehensif ini, 

ekowisata mangrove memberikan keuntungan tidak hanya bagi destinasi yang 

dikunjungi tetapi juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan secara global. 

Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi, yang terletak di Desa Sidodadi, 

Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, merupakan destinasi wisata alam 

yang telah dikelola dengan baik untuk pelestarian lingkungan. Di samping 
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kepentingan aspek ekologis, pengembangan daya tarik ekowisata mangrove dapat 

diarahkan untuk kepentingan aspek ekonomi. Dengan meningkatkan fasilitas 

wisata, promosi yang efektif, pemberdayaan masyarakat lokal, penyediaan program 

pendidikan lingkungan, kemitraan dengan sektor swasta, serta pengembangan 

produk wisata berbasis komunitas, ekowisata mangrove dapat menjadi sumber 

pendapatan yang signifikan bagi masyarakat lokal. Hal ini tidak hanya akan 

mendukung pelestarian lingkungan, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi 

lokal melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan penguatan 

ekonomi masyarakat setempat. Dengan demikian, untuk mengoptimalkan potensi 

ekonomi dari ekowisata mangrove, diperlukan pemahaman yang lebih baik 

mengenai nilai ekonomi yang terkandung di dalamnya. 

Valuasi ekonomi adalah proses penilaian nilai ekonomi dari sumber daya 

alam yang digunakan dalam kegiatan wisata. Valuasi ini tidak hanya mencakup 

manfaat ekonomi langsung seperti pendapatan dari pariwisata, tetapi juga nilai- 

nilai ekologis dan sosial yang dihasilkan oleh pelestarian lingkungan (Carson, 

2012). Dengan memahami nilai ekonomi dari ekowisata, pengambil keputusan 

dapat mengembangkan strategi pengelolaan yang berkelanjutan dan 

memaksimalkan manfaat jangka panjang dari sumber daya alam yang dimanfaatkan 

(Carson, 2012; Hanley & Barbier, 2009; Wearing & Neil, 2009). 

Salah satu metode yang digunakan untuk valuasi ekonomi dalam konteks 

pariwisata adalah Travel Cost Method (TCM). TCM adalah metode valuasi yang 

digunakan untuk memperkirakan nilai ekonomi suatu lokasi wisata berdasarkan 

biaya yang dikeluarkan oleh pengunjung untuk mengunjungi lokasi tersebut 

(Parsons, 2003). Metode ini berasumsi bahwa biaya perjalanan yang dikeluarkan 

oleh pengunjung mencerminkan nilai maksimum yang bersedia di bayar 

pengunjung untuk menikmati pengalaman di lokasi wisata tersebut. Variabel- 

variabel utama dalam TCM meliputi biaya perjalanan seperti transportasi, 

akomodasi, dan makanan; waktu yang dihabiskan untuk perjalanan; frekuensi 

kunjungan; serta karakteristik demografis dan sosial-ekonomi pengunjung, 

termasuk pendapatan dan usia (Bateman et al., 2002). Analisis variabel-variabel ini 

tidak hanya membantu dalam menentukan nilai ekonomi yang lebih akurat dari 
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suatu  destinasi wisata, tetapi  juga memungkinkan identifikasi preferensi 

pengunjung dan potensi pengembangan layanan yang dapat meningkatkan daya 

tarik destinasi. Dengan menggunakan TCM, pengelola dapat memperkirakan nilai 

ekonomi total dari suatu lokasi wisata, yang kemudian dapat digunakan untuk 

mendukung pengambilan keputusan terkait pengelolaan dan pengembangan 

wisata yang berkelanjutan. Valuasi ini memberikan dasar yang kuat untuk 

merumuskan kebijakan yang mendukung pelestarian lingkungan sekaligus 

memaksimalkan manfaat ekonomi dari kegiatan wisata (Hanley & Barbier, 2009).  

 Penelitian mengenai valuasi ekonomi dengan metode Travel Cost Method 

(TCM) telah dilakukan di beberapa kawasan wisata pesisir di Kabupaten Pesawaran 

(Al-Khoiriah, 2017; Syahfitri, 2022; Ghirrid, 2023). Namun, hingga saat ini belum 

ada kajian khusus terkait nilai ekonomi Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi. 

Padahal, penilaian terhadap ekowisata ini sangat penting, tidak hanya untuk 

menjaga kualitasnya sebagai destinasi wisata berkelanjutan, tetapi juga untuk 

memahami dampak ekonominya yang signifikan bagi masyarakat lokal (Wearing 

& Neil, 2009; Carson, 2012). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

menganalisis karakteristik pengunjung Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi 

sekaligus menghitung nilai ekonominya dengan lebih tepat. Studi ini tidak hanya 

bertujuan untuk memahami nilai ekonomi yang dihasilkan oleh pengunjung, 

tetapi juga untuk menjelajahi konteks unik ekonomi dari mangrove Cuku Nyi Nyi 

yang sebelumnya kurang tersentuh. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengelolaan yang lebih baik dan peningkatan 

manfaat ekonomi dari Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi di Desa Sidodadi, 

Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran. Melalui pemahaman yang lebih 

dalam terhadap nilai ekonomi dan dinamika pengunjung, dapat diharapkan  

pengelolaan  ekowisata  akan  lebih berorientasi pada pelestarian 

lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal secara berkelanjutan. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi karakteristik pengunjung di Ekowisata Mangrove Cuku 

NyiNyi. 

2. Menghitung nilai ekonomi ekowisata di Ekowisata Mangrove Cuku Nyi 

Nyi berdasarkan Travel Cost Method (TCM). 

3. Mengetahui pengaruh karakteristik responden terhadap biaya perjalanan. 

 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Hutan mangrove di Kabupaten Pesawaran, khususnya di Desa Sidodadi, 

Kecamatan Teluk Pandan, merupakan salah satu tujuan ekowisata yang diminati. 

Selain berfungsi sebagai penangkal abrasi air laut, pengembangan ekowisata di 

hutan mangrove ini tidak hanya menghasilkan keuntungan ekonomi, tetapi juga 

memperhatikan kelestarian lingkungan sekitar. Keadaan hutan mangrove yang 

terjaga dengan baik di Desa Sidodadi dapat menjadi modal untuk merancang 

perencanaan pariwisata yang berkelanjutan. Penentuan nilai ekonomi dilakukan 

dengan memperhitungkan biaya yang dikeluarkan oleh pengunjung saat melakukan 

perjalanan wisata, sehingga dapat menentukan nilai dari pengalaman wisata 

tersebut. Penelitian ini menggunakan metode (TCM) atau metode biaya perjalanan, 

dengan tujuan untuk mengungkap nilai manfaat dari sumber daya alam melalui 

pendekatan biaya yang dikeluarkan oleh pengunjung untuk menikmati layanan yang 

telah disediakan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Wilayah 

Kabupaten Pesawaran merupakan hasil dari pemekaran Kabupaten Lampung 

Selatan, yang disahkan melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 

Tahun 2007 pada 10 Agustus 2007. Pembentukan Kabupaten Pesawaran di Provinsi 

Lampung diresmikan pada 2 November 2007. Kabupaten ini menonjol dengan 

potensi pariwisata yang signifikan, terutama di beberapa wilayah yang memiliki 

garis pantai memukau, menawarkan daya tarik pariwisata yang unik (Purnomo et 

al., 2019). Menurut data Badan Pusat Statistik (2020), jumlah pengunjung wisata di 

Kabupaten Pesawaran mencapai 1.135.581 orang pada tahun 2019. Salah satu desa 

yang memegang peran penting dalam sektor pariwisata adalah Desa Sidodadi, yang 

terletak di bagian barat dan menjadi pusat administratif Kabupaten Pesawaran. 

Secara geografis, Desa Sidodadi terletak di posisi 05°33” LS dan 105°15” BT. 

Desa Sidodadi terletak dalam wilayah Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten 

Pesawaran. Desa ini berjarak sekitar 37 km dari pusat kecamatan dan 90 km dari 

ibukota kabupaten. Secara administratif, Desa Sidodadi memiliki luas sekitar 

±1.400 ha. Desa Sidodadi berbatasan di utara dengan Desa Hanura, di selatan 

dengan Desa Sidodadi sendiri, di timur dengan Teluk Lampung, dan di barat dengan 

Taman Hutan Raya Wan Abdurahman Register 19 Gunung Betung. Desa Sidodadi 

berada pada ketinggian 7—25 meter di atas permukaan laut dan merupakan daerah 

dataran rendah. Suhu rata-rata di Desa Sidodadi antara 24– 32°C dengan jumlah 

curah hujan tahunan sebesar 2.000–3.000 mm/tahun dan keadaan topografi wilayah 

sebagian besar datar dan berbukit (Monografi Desa, 2010). Sebagian lahan di Desa 

Sidodadi dimanfaatkan sebagai areal perkebunan, ladang, tambak, dan sawah. 

Sektor ekonomi yang dominan di desa ini adalah 
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perdagangan dan wisata. Desa Sidodadi memiliki potensi alam berupa hutan 

mangrove yang telah dikembangkan sebagai kawasan ekowisata dan edukasi, salah 

satunya adalah Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi. 

Wisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi berada di Desa Sidodadi, Kecamatan 

Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Wisata Mangrove Cuku 

Nyi Nyi ini letaknya berdekatan dengan Mangrove Petengoran. Dahulu kala, hutan 

mangrove ini merupakan tempat persinggahan atau tempat menepi untuk 

berlindungnya para nelayan. Ekowisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi, yang 

dikelola di bawah pengawasan Pangkalan Angkatan Laut (LANAL), merupakan 

upaya kuat untuk menjaga kelestarian hutan mangrove yang telah ada. Kawasan ini 

telah ditetapkan sebagai sabuk hijau mangrove (greenbelt) di sepanjang garis 

pantai, dengan tujuan utama sebagai kawasan wisata di bagian Timur. Desa 

Sidodadi secara resmi telah melegalkan Wisata Hutan Mangrove ini melalui 

Peraturan Desa Nomor 141/038/VII.10/07/X Tahun 2021 tentang Pengembangan 

Desa Wisata. Selain sebagai destinasi rekreasi yang sah, hutan mangrove ini juga 

ditetapkan sebagai zona penyangga sesuai peruntukannya. Penetapan status zona 

penyangga Wisata Hutan Mangrove Cuku Nyi Nyi tercantum dalam Peraturan Desa 

Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran Nomor 01 Tahun 2022 

tentang Pengelolaan Daerah Perlindungan Mangrove Desa Sidodadi Kecamatan 

Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran. 

 

 

2.2. Mangrove 

Asal-usul kata "mangrove" berasal dari bahasa Portugis dan Inggris, yakni 

"mangue" (Portugis) yang berarti tumbuhan, dan "grove" (Inggris) yang berarti 

belukar atau hutan kecil. Istilah "mangrove" digunakan untuk merujuk pada 

berbagai jenis pohon dan semak yang tumbuh di atas batas air tinggi saat air laut 

naik dan turun, dengan batas air tertinggi di atas rata-rata permukaan air. Kata 

"mangrove" memiliki dua makna: pertama, merujuk pada komunitas atau 

masyarakat tumbuhan atau hutan yang dapat bertahan terhadap kadar garam atau 

salinitas (pasang surut air laut); kedua, sebagai individu spesies (Sukirman & 

Baderan, 2017). 
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Hutan mangrove merujuk pada sekelompok komunitas pantai tropika yang 

didominasi oleh beberapa jenis pohon atau semak yang memiliki kemampuan untuk 

tumbuh di perairan payau (Tari et al., 2020). Ekosistem hutan mangrove dianggap 

sebagai sumber daya yang kaya potensi dalam berbagai aspek, termasuk fisik, 

ekonomi, dan ekologi (Ariftia et al., 2014). Secara fisik, hutan mangrove memiliki 

peran sebagai benteng alami yang mencegah intrusi air laut ke daratan serta 

melindungi air tambak dari pencemaran (Kustanti, 2011). 

Hutan mangrove memainkan peran penting dalam kehidupan masyarakat, 

terutama yang berada di sekitar hutan mangrove. Salah satu perannya adalah 

sebagai sumber mata pencaharian, menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi 

seperti kayu, ikan, kerang, kepiting, dan sebagainya. Selain itu, hutan mangrove 

juga memiliki potensi sebagai tempat rekreasi, seperti wisata alam. Meskipun 

memiliki nilai ekonomis dan ekologis yang tinggi, hutan mangrove sangat rentan 

terhadap kerusakan jika tidak dikelola dan dilestarikan dengan bijaksana (Niapele 

& Hasan, 2017). 

Mangrove merujuk pada komunitas tumbuhan atau individu jenis tumbuhan 

yang membentuk komunitas di daerah pasang surut. Hutan mangrove, juga dikenal 

sebagai hutan bakau, merupakan bagian dari ekosistem pantai yang memiliki 

karakteristik unik dan khas, serta kaya akan keanekaragaman hayati. Ekosistem 

mangrove merupakan sistem yang terdiri dari interaksi antara lingkungan biotik dan 

abiotik di habitat mangrove (Qodarriah, 2017). 

Menurut Abdul et al. (2018), ekosistem mangrove merupakan wilayah 

transisi antara daratan dan laut, umumnya terdapat di daerah tropis dan subtropis 

sepanjang pantai yang terlindungi, seperti muara sungai, teluk, lekukan pantai, 

laguna, dan dapat ditemukan di sepanjang daerah aliran sungai hingga batas air 

payau. Ekosistem mangrove memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi ekologis dan 
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sosial ekonomi. Fungsi ekologis melibatkan perlindungan pantai dari erosi, 

tsunami, badai, serta peran sebagai penangkap sedimen dan peredam infiltrasi. 

Fungsi sosial ekonomi melibatkan peran ekosistem mangrove sebagai penyedia 

bahan bangunan, kayu, obat-obatan, bahan makanan, dan minuman, serta 

mendukung sektor pertanian, perikanan, dan ekowisata. Hutan mangrove juga 

memegang peran ekologis sebagai pelindung pantai, menjaga keanekaragaman 

hayati, dan sebagai tempat hidup, mencari makan, berkembang biak, dan pemijahan 

bagi fauna laut (Qodarriah, 2017). 

 

 

2.3. Ekowisata 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 

Tentang Kepariwisataan, wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 

rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu tertentu. Pariwisata adalah berbagai macam 

kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Kepariwisataan adalah 

keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta 

multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta 

interaksi antara wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan Pengusaha. 

Ekowisata merupakan kegiatan yang melibatkan kunjungan wisata ke daerah 

alam yang dilakukan untuk menjaga dan melestarikan lingkungan hidup dan 

kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian (Prasetyo et al., 2019), menunjukkan 

perlunya mendukung pengelolaan ekowisata dan melibatkan masyarakat dalam 

bagian penting dari kegiatan perencanaan ekowisata. Ekowisata memiliki banyak 

definisi dalam pariwisata dan terdiri dari beberapa elemen penting yang meliputi 

memberikan pengalaman dan pelatihan kepada wisatawan untuk meningkatkan 

pemahaman mereka tentang tujuan wisata yang mereka kunjungi. 
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Ekowisata menjadi sebuah sektor pariwisata yang diandalkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendukung pembangunan (Mondal, 

2015). Terdapat berbagai definisi ekowisata yang mengakui lima elemen kunci, di 

antaranya adalah memberikan pengalaman dan pendidikan kepada wisatawan, 

dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap destinasi 

wisata yang mereka kunjungi (Departemen Kebudayaan dan Kepariwisataan 

Republik Indonesia & WWF, 2009). Ekowisata diartikan sebagai kegiatan 

perjalanan wisata yang ditujukan ke area alam, dilakukan dengan niat konservasi 

lingkungan, serta menjaga kehidupan dan kesejahteraan masyarakat (Yanuar, 2017; 

Prasetyo et al., 2019) menekankan bahwa pengelolaan ekowisata harus 

mendapatkan dukungan dan melibatkan komunitas masyarakat sebagai bagian 

integral dalam perencanaan kegiatan ekowisata. 

Ekowisata bukan hanya bentuk hiburan dari alam lingkungan, melainkan juga 

merupakan bentuk wisata alternatif yang mendorong partisipasi langsung 

wisatawan dalam upaya konservasi lingkungan. Tujuannya adalah memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang keanekaragaman lingkungan, sehingga 

wisatawan dapat mengembangkan kesadaran tentang bagaimana mereka harus 

berperilaku untuk melestarikan wilayah tersebut saat ini dan di masa yang akan 

datang. Wisata alam juga memanfaatkan keindahan dan kekayaan alam secara 

langsung atau tidak langsung. 

Konsep pembangunan pariwisata yang mempertimbangkan keseimbangan 

antara kelestarian alam dan ekonomi diwakili oleh konsep ekowisata dan wisata 

minat khusus (Fandeli, 2002). Melalui ekowisata, wisatawan dan semua pihak 

terkait diundang untuk menjadi lebih sadar terhadap masalah lingkungan dan sosial. 

Tujuannya adalah agar sumber daya alam tetap lestari, dan wisatawan 

mengembangkan apresiasi tinggi terhadap lingkungan. Selain itu, masyarakat lokal 

di sekitar objek pariwisata juga diharapkan mendapatkan manfaat dari kegiatan 

pariwisata, karena wisatawan ekowisata biasanya datang dengan tujuan untuk 

bersatu dengan alam dan budaya lokal, menjauhi kehidupan perkotaan yang ramai. 
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Ekowisata adalah bentuk wisata yang sangat erat dengan prinsip konservasi. 

Bahkan dalam strategi pengembangan ekowisata juga menggunakan strategi 

konservasi. Oleh karena itu, ekowisata sangat tepat dan berguna dalam 

mempertahankan keutuhan dan keaslian ekosistem di daerah yang masih alami. 

Dari ekowisata, pelestarian alam dapat dipertahankan kualitasnya (Fandeli 

Mukhlison, 2000; Coriza, 2017). 

 

 

2.4. Karakteristik Pengunjung 

Konsep karakteristik pengunjung umumnya dibagi menjadi dua aspek, yaitu 

karakteristik perjalanan dan karakteristik wisatawan. Fokus pada karakteristik 

wisatawan lebih sering berkaitan dengan pertanyaan "who, wants, what, why, when, 

where, dan how much", yang berusaha menggambarkan profil dan motivasi 

wisatawan. Sementara itu, karakteristik perjalanan diklasifikasikan berdasarkan 

jenis perjalanan yang dilakukan, seperti perjalanan rekreasi, perjalanan bisnis, dan 

kategori perjalanan lainnya (Nurhidayah, 2017). 

Karakteristik wisatawan dapat dikelompokkan berdasarkan beberapa 

pendekatan, seperti yang dijelaskan oleh Ismayanti (2010). Berikut adalah beberapa 

pengelompokan karakteristik wisatawan: 

1. Psikografis: Pengelompokan berdasarkan kelas sosial, gaya hidup, dan 

karakteristik personal wisatawan. Dalam kelompok demografis, profil 

psikografis wisatawan dapat sangat berbeda, menciptakan variasi keinginan 

dan kebutuhan terhadap produk wisata. 

2. Sosio-demografis: Analisis berdasarkan jenis kelamin, usia, status 

perkawinan, tingkat pendidikan, pekerjaan, kelas sosial, jumlah anggota 

keluarga, dan faktor-faktor demografis lainnya. Pengelompokan ini sering 

digunakan untuk analisis pariwisata, perencanaan, dan pemasaran. 

3. Geografi: Pembagian berdasarkan lokasi tempat tinggal, seperti desa, kota, 

provinsi, atau negara asal. Kategorisasi dapat melibatkan ukuran kota (kecil, 

menengah, besar/metropolitan), kepadatan penduduk di kota tersebut, dan 

faktor geografis lainnya. 

4. Pola Perjalanan: Pengelompokan berdasarkan karakteristik khusus saat 

melakukan perjalanan, seperti manfaat perjalanan, tujuan kunjungan, tingkat 
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loyalitas, dan fasilitas yang digunakan. Ini membantu dalam memberikan 

pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi wisatawan di 

destinasi tujuan. 

Karakteristik pengunjung digunakan untuk merinci ciri dan tipologi 

pengunjung dalam merencanakan strategi pengembangannya, sebagaimana 

disampaikan oleh Nurhidayah (2017). Karakteristik ini melibatkan atribut individu 

seperti jenis kelamin, usia, dan status sosial. Usia dianggap sebagai faktor yang 

signifikan dalam memengaruhi kinerja seseorang; semakin tua usia seseorang, 

tingkat kematangan dan kekuatan dalam berpikir serta bekerja cenderung menjadi 

lebih matang. Jenis kelamin, yang merupakan perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan, terbentuk melalui pendekatan genetik, psikologis, sosial, dan budaya. 

Konsep jenis kelamin sendiri adalah suatu karakteristik yang dibentuk oleh 

konstruksi sosial dan kultural, yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan. 

Selain usia dan jenis kelamin, pendidikan juga menjadi karakteristik penting yang 

membentuk pola pikir manusia. Faktor pendidikan memiliki dampak signifikan 

pada tingkat kesejahteraan, termasuk pengaruhnya terhadap pendapatan rumah 

tangga (Sa'adah et al., 2021). 

 

 

2.5. Valuasi Ekonomi 

Valuasi ekonomi merupakan kegiatan ekonomi yang memberikan nilai 

kuantitatif pada barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber daya alam dan 

lingkungan, baik melalui nilai pasar (market value) maupun nilai non-pasar (non- 

market value). Valuasi ekonomi sumber daya melibatkan penggunaan alat 

ekonomi, yaitu teknik penilaian khusus untuk mengestimasi nilai uang dari barang 

dan jasa yang berasal dari sumber daya alam dan lingkungan. Pemahaman 

terhadap konsep valuasi ekonomi memungkinkan para pengambil kebijakan untuk 

menentukan penggunaan sumber daya alam dan lingkungan dengan cara yang 

efektif dan efisien. Ini karena aplikasi valuasi ekonomi membuka wawasan terkait 

hubungan antara konservasi sumber daya alam dan pembangunan ekonomi 

(Hasibuan, 2014). 
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Valuasi ekonomi merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk 

memberikan nilai kuantitatif pada barang dan jasa yang dihasilkan oleh sumber 

daya alam dan lingkungan, tanpa memandang apakah nilai tersebut bersifat pasar 

(market value) atau non-pasar (non-market value). Studi valuasi bertujuan untuk 

menentukan Total Economic Value (TEV) dari pemanfaatan sumber daya alam 

dan lingkungan (Noya, 2012). 

Metode valuasi ekonomi adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

menilai kualitas barang dan jasa yang diterima atas dasar upah harian (DWP) (Jala 

et al., 2015). Menurut Roslinda et al. (2020), sistem ekonomi dan data harian 

berfungsi sebagai dasar untuk keberhasilan proyek. Valuasi ekonomi berdasarkan 

nilai biaya perjalanan dapat digunakan untuk menganalisis atau meningkatkan 

pariwisata (Sari et al., 2021). 

Peranan valuasi ekonomi dalam pengelolaan sumber daya alam dan 

lingkungan memiliki signifikansi besar dalam formulasi kebijakan pembangunan. 

Berkurangnya kualitas sumber daya alam dan lingkungan menjadi permasalahan 

ekonomi karena kapasitas sumber daya alam dalam menyediakan barang dan jasa 

semakin menurun, terutama pada sumber daya alam yang bersifat tidak dapat 

dikembalikan seperti semula (irreversible). Oleh karena itu, pengukuran 

kuantitatif manfaat (benefit) dan kerugian (cost) perlu dilakukan agar proses 

pengambilan keputusan dapat mempertimbangkan aspek keadilan (fairness). 

Tujuan utama valuasi ekonomi adalah membantu para pengambil keputusan dalam 

mengevaluasi efisiensi ekonomi (economic efficiency) dari berbagai bentuk 

pemanfaatan yang mungkin dilakukan (Soemarno, 2010). 

Secara umum, nilai ekonomi didefinisikan sebagai pengukuran maksimum 

yang seseorang bersedia mengorbankan barang dan jasa untuk memperoleh barang 

dan jasa lainnya. Dalam konteks formal, konsep ini disebut sebagai keinginan 

membayar (willingness to pay) seseorang terhadap barang dan jasa yang dihasilkan 

oleh sumber daya alam dan lingkungan. Dengan menggunakan pengukuran ini, 

nilai ekologis ekosistem dapat diartikan ke dalam dimensi ekonomi dengan 

mengukur nilai moneternya terkait dengan barang dan jasa (Freeman et al., 2014). 

Sebagai contoh, jika ekosistem pantai mengalami kerusakan akibat polusi, nilai 

yang hilang karena degradasi lingkungan dapat 
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diukur dari keinginan seseorang untuk membayar agar lingkungan tersebut pulih 

atau mendekati keadaan semula. Keinginan membayar juga dapat diukur dalam 

bentuk kenaikan pendapatan yang membuat seseorang berada dalam posisi 

indifferen terhadap perubahan eksogen. Perubahan eksogen ini bisa disebabkan 

oleh perubahan harga (misalnya karena sumber daya semakin langka) atau 

perubahan kualitas sumber daya. Dengan demikian, konsep keinginan membayar 

ini erat kaitannya dengan konsep Compensating Variation dan Equivalent 

Variation dalam teori permintaan. Dengan kata lain, Willingness to Pay juga dapat 

diartikan sebagai jumlah maksimum yang seseorang bersedia membayar untuk 

menghindari penurunan pada suatu nilai (Johnston et al., 2017). 

 

 

2.6. Nilai Ekonomi 

Nilai ekonomi adalah konsep yang merujuk pada manfaat atau nilai yang 

diperoleh dari barang dan jasa, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam 

konteks ekowisata dan ekosistem alami, nilai ekonomi mencakup berbagai aspek 

seperti nilai pasar dari produk dan jasa, nilai lingkungan dari jasa ekosistem, dan 

nilai sosial dari manfaat yang diterima oleh masyarakat. Definisi ini menekankan 

pentingnya mengukur dan memahami kontribusi ekonomi dari berbagai komponen 

ekosistem untuk mendukung pengelolaan yang lebih berkelanjutan (Pearce et al., 

2013). 

Penggunaan nilai ekonomi dalam pengelolaan sumber daya alam dan 

lingkungan sangat penting karena memberikan kerangka kerja yang terukur untuk 

mengevaluasi manfaat yang diterima dari ekosistem. Dengan pendekatan ini, 

pengambil keputusan dapat membuat kebijakan yang lebih berkelanjutan dan 

efisien. Nilai ekonomi membantu dalam memahami trade-offs antara berbagai 

penggunaan lahan dan sumber daya, serta memprioritaskan tindakan konservasi 

yang memberikan manfaat terbesar bagi masyarakat dan lingkungan. Ini juga 

memungkinkan penilaian komprehensif yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dari pengelolaan ekosistem (Costanza et al., 2014). 

Menggunakan nilai ekonomi dalam pengelolaan ekosistem memberikan 

berbagai manfaat. Pertama, informasi kuantitatif tentang nilai ekonomi dari jasa 

ekosistem dapat membantu pengambil keputusan membuat kebijakan yang lebih 
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tepat dan efisien (Daily et al., 2009). Kedua, menunjukkan nilai ekonomi dari 

ekosistem dapat memperkuat argumen untuk pelestarian dan perlindungan 

lingkungan, karena manfaat ekonominya dapat dibandingkan dengan nilai dari 

penggunaan lain yang lebih merusak (TEEB, 2010). Ketiga, valuasi ekonomi 

meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya ekosistem dan manfaat yang 

mereka berikan, yang dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

konservasi (de Groot et al., 2012). Terakhir, informasi tentang nilai ekonomi dapat 

digunakan untuk mengembangkan mekanisme pendanaan baru, seperti pembayaran 

untuk jasa lingkungan (PES), yang menyediakan sumber daya finansial yang 

dibutuhkan untuk konservasi (Farley & Costanza, 2010). 

Studi tentang nilai ekonomi dari ekosistem mangrove di Asia Tenggara 

menunjukkan bahwa manfaat ekonomi dari jasa ekosistem, seperti perlindungan 

pantai, penyimpanan karbon, dan sumber daya perikanan, bisa mencapai miliaran 

dolar setiap tahunnya. Penelitian oleh Brander et al. (2020) mengungkapkan bahwa 

nilai ekonomi dari jasa ekosistem mangrove di wilayah ini sangat signifikan, 

terutama dalam hal perlindungan pesisir dan mitigasi perubahan iklim. Di 

Indonesia, valuasi ekonomi dari ekosistem mangrove telah digunakan untuk 

mendukung kebijakan konservasi dan pengelolaan yang lebih baik, serta 

meningkatkan pendapatan masyarakat lokal melalui ekowisata (Setyawan et al., 

2017). 

Nilai ekonomi dari ekosistem mangrove dan ekowisata sangat penting untuk 

diakui dan dioptimalkan. Melalui pengelolaan yang berkelanjutan dan partisipasi 

aktif masyarakat, ekosistem mangrove dapat menjadi model pengembangan yang 

tidak hanya mendukung konservasi lingkungan tetapi juga meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal. Pemahaman mendalam tentang jasa 

ekosistem dan dampak ekonomi dari ekowisata mangrove dapat membantu dalam 

perencanaan dan implementasi kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, nilai ekonomi menjadi alat yang vital dalam mencapai 

keseimbangan antara konservasi dan pembangunan ekonomi. 
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2.7. Travel Cost Method 

Untuk menilai nilai lingkungan, terutama keindahan alam, dapat dilakukan 

melalui metode biaya perjalanan atau Travel Cost Method (TCM). Pendekatan ini 

melibatkan penentuan biaya yang dikeluarkan oleh pengunjung sebagai pendatang 

ke tempat wisata, termasuk biaya perjalanan dari tempat tinggal ke tempat wisata. 

Pada metode ini, masyarakat pengunjung menjadi responden langsung (Hasbiah et 

al., 2018). Penilaian ekonomi terhadap jasa wisata ini sangat tergantung pada 

evaluasi dari para pengunjung, oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap 

karakteristik pengunjung ekowisata menjadi penting. Hasil dari penilaian ekonomi 

ini dapat menjadi pertimbangan utama dalam pengembangan layanan oleh 

manajemen pengelola ekowisata (Fauzi, 2013). 

Secara dasarnya, tempat wisata tidak memiliki nilai pasar yang pasti, sehingga 

penilaian terhadap tempat wisata dapat dilakukan menggunakan metode biaya 

perjalanan. TCM memanfaatkan informasi mengenai seberapa besar uang yang 

dikeluarkan dan waktu yang dihabiskan untuk mencapai tempat wisata. Hal ini 

berfungsi untuk mengukur dan mengestimasi sejauh mana nilai manfaat yang 

diperoleh dari perubahan kualitas lingkungan tempat wisata yang dikunjungi 

(Sahlan, 2008). Metode ini sering digunakan untuk menganalisis permintaan 

terhadap rekreasi di alam terbuka (outdoor recreation) (Fauzi, 2010). TCM juga 

digunakan untuk memperkirakan nilai yang terkait dengan ekosistem, taman, 

museum, danau, kebun binatang, dan pantai yang digunakan untuk tempat liburan. 

TCM merupakan metode pertama yang digunakan untuk mengukur nilai ekonomi 

tidak langsung. 

Tujuan utama TCM adalah untuk mengetahui nilai kegunaan (use value) dari 

sumber daya alam melalui pendekatan proxy. Artinya, biaya yang dikeluarkan untuk 

mengkonsumsi jasa dari sumber daya alam digunakan sebagai proxy untuk 

menentukan harga dari sumber daya tersebut. Asumsi dasar dalam pendekatan TCM 

adalah bahwa utilitas dari setiap konsumen terhadap suatu aktivitas, seperti rekreasi, 

dapat dipisahkan (separable). Dengan kata lain, fungsi permintaan kegiatan rekreasi 

tidak dipengaruhi oleh permintaan kegiatan lain (Fauzi, 2004). 

Metode ini berasal dari pemikiran yang dikembangkan oleh Hotelling pada 

tahun 1931 dan secara formal diperkenalkan oleh Wood dan Trice (1958) serta 
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Clawson dan Knetsch (1966). TCM banyak digunakan untuk menganalisis 

permintaan terhadap rekreasi di alam terbuka. Prinsipnya, metode ini menilai biaya 

yang dikeluarkan oleh setiap individu untuk mengunjungi tempat rekreasi tertentu. 

Sebagai contoh, seseorang yang memiliki hobi memancing di pantai akan 

mengorbankan biaya dalam bentuk waktu dan uang untuk pergi ke tempat tersebut. 

Dengan mengetahui pola pengeluaran dari konsumen ini, kita dapat menilai nilai 

yang diberikan konsumen kepada sumber daya alam dan lingkungan. TCM dapat 

digunakan untuk mengukur manfaat dan biaya yang berkaitan dengan: 

a) perubahan biaya akses (tiket masuk) ke suatu tempat rekreasi, 

b) penambahan tempat rekreasi baru, 

c) perubahan kualitas lingkungan tempat rekreasi, 

d) penutupan tempat rekreasi yang sudah ada. 

TCM berguna untuk menentukan nilai daerah alam atau wisata yang 

menyediakan berbagai hiburan rekreasi, serta daerah-daerah yang sering dikunjungi 

oleh orang-orang untuk kegiatan seperti piknik, tamasya, atau darmawisata. Dasar 

pemikirannya adalah bahwa nilai lingkungan dilihat dari nilai layanan rekreasi yang 

disediakan. Dengan metode ini, nilai ekonomi objek wisata dapat diestimasi dengan 

menggunakan pendekatan (TCM), yang mencakup biaya transportasi pulang pergi 

dari tempat tinggal ke objek wisata dan pengeluaran lainnya selama perjalanan dan 

di lokasi objek wisata, termasuk dokumentasi, konsumsi, parkir, dan biaya lain. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di wisata alam Ekowisata Mangrove Cuku 

Nyi Nyi, Desa Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung. Waktu pengambilan data dilakukan pada bulan Maret-April 2024. 

Pengambilan data dilakukan pada hari besar atau hari libur nasional, akhir pekan, 

dan hari kerja selama satu bulan. Pengambilan data total selama sembilan hari, 

dengan rincian tiga hari libur dan enam hari kerja. 

 

 

Gambar 2. Peta penelitian Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi. 
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3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi ATK, alat perekam suara 

(recorder), kamera digital untuk dokumentasi, dan komputer/laptop, sedangkan 

bahan yang dibutuhkan yaitu kuesioner. Objek dalam penelitian ini adalah hutan 

mangrove, pengunjung ekowisata mangrove, dan masyarakat wilayah di Desa 

Sidodadi, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran yang datang secara 

langsung ke Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi. 

 

 

3.3. Jenis Sumber Data 

3.3.1. Data Primer 

Data  primer  adalah  data  yang  diperoleh  secara  tidak  langsung 

( Sugiyono, 2018). Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan 

pengunjung yang mengunjungi lokasi penelitian dan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data. Data utama yang dikumpulkan mencakup 

karakteristik pengunjung, seperti jenis kelamin, umur, daerah asal, pekerjaan, 

pendidikan terakhir, jumlah pendapatan, jarak tempuh, waktu kunjungan, tujuan 

kunjungan, biaya perjalanan, dan sumber informasi. Seluruh informasi ini 

diperoleh melalui hasil wawancara dan kuesioner yang diisi oleh responden yang 

telah dipilih. 

 

 

3.3.2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2018), data sekunder mengacu pada kumpulan data 

yang biasanya tidak memberikan data kepada penerima, seperti melalui 

komunikasi lisan atau tertulis. Data sekunder yang dikumpulkan meliputi profil 

lokasi, jumlah pengunjung, harga tiket, dan kebijakan pengembangan Ekowisata 

Mangrove Cuku Nyi Nyi. 
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3.4. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menerapkan metode accidental sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel di mana subjek penelitian dipilih berdasarkan kemudahan 

akses dan ketersediaannya untuk partisipasi. Dalam metode ini, peneliti memilih 

individu yang paling mudah dijangkau atau tersedia pada saat pengumpulan data, 

tanpa memperhatikan representativitas populasi secara keseluruhan (Etikan & 

Alkassim, 2016). Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif yang melibatkan pengukuran statistik objektif dari sampel orang atau 

penduduk yang diminta untuk merespon serangkaian pertanyaan survei. Partisipan 

dalam penelitian ini adalah individu yang mengunjungi Ekowisata Mangrove 

Cuku Nyi Nyi dengan syarat bahwa kunjungan tersebut dilakukan secara khusus 

menuju objek wisata tersebut atau dengan niat sengaja datang ke lokasi tersebut. 

Responden dalam penelitian ini adalah pengunjung Ekowisata Mangrove 

Cuku Nyi Nyi yang melakukan rekreasi. Sampel penelitian meliputi sejumlah 

elemen (responden) yang lebih besar dari persyaratan minimal sebanyak 30 

responden dan semakin besar sampel (semakin besar nilai n = banyaknya elemen 

sampel) akan memberikan nilai yang lebih akurat. Responden yang diinginkan 

adalah mereka yang berusia di atas 15 tahun, dipilih berdasarkan pertimbangan 

usia tersebut agar mereka dapat berkomunikasi dengan baik dan bersedia untuk 

diwawancarai, memudahkan perolehan data yang diperlukan, untuk menghindari 

pengambilan sampel ganda dari rombongan, hanya satu responden yang diambil 

dari setiap kelompok kunjungan. Selain itu, jarak antara pengunjung dan lokasi 

wisata juga diinginkan agar tidak terlalu dekat untuk memastikan variasi dalam 

tanggapan dan pengalaman. 

 

 

3.5. Metode Analisis Data 

3.5.1. Analisis Karakteristik Responden 

Analisis karakteristik responden dalam penelitian ini dilakukan melalui 

pendekatan analisis deskriptif kuantitatif. Metode ini melibatkan penjelasan 

karakteristik pengunjung yang diperoleh selama pengumpulan data yang 

dilakukan melalui wawancara dan pengisian kuesioner. Penentuan sampel dalam 
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penelitian ini yaitu accidental sampling. Sampel yang dipilih adalah pengunjung 

Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi yang ditemui di lokasi dengan jumlah sampel 

55 pengunjung per kartu keluarga di mana 22 orang pengunjung adalah perempuan 

dan 33 pengunjung adalah laki-laki. 

 

 

3.5.2. Biaya Rata-Rata Perjalanan 

Nilai biaya perjalanan rata-rata pengunjung diperoleh melalui rumus 

sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

ATC = 
𝛴𝐵𝑃𝑇 

 
 

𝑁 

ATC = Biaya perjalanan rata-rata responden (Rp/Orang/Kunjungan) 

BPT = Jumlah total biaya perjalanan responden (Rp) 

n = Jumlah responden ekowisata (orang) 
 

 

 

3.5.3. Nilai Ekonomi 

Nilai ekonomi ekowisata di kawasan mangrove Cuku Nyi Nyi dihitung 

dengan rumus: 

Nilai Ekonomi = B x J 

Keterangan: 

B = Biaya perjalanan rata-rata pengunjung (Rp/Orang/Kunjungan) 

J = Jumlah Pengunjung selama 1 tahun terakhir (Orang/Tahun) 



23 
 

 

 

3.5.4. Metode Regresi 

Model regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y= a + b1X1 + b2X2 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen 

A = Harga konstanta 

b1 = Koefisien regresi pertama 

b2 = Koefisien regresi kedua 

X1 = Variabel independen pertama 

X2 = Variabel independen kedua 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5. 1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik pengunjung Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi sangat 

bervariasi berdasarkan beberapa faktor demografis dan psikografis. Mayoritas 

pengunjung adalah perempuan (60%) dan berusia 15-25 tahun (71%). 

Kebanyakan pengunjung berasal dari Kabupaten Pesawaran (42%) dengan 

latar belakang pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa (42%). Sebagian besar 

pengunjung memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA (53%) dan 

pendapatan bulanan kurang dari Rp1.000.000,- (36%). Jarak tempuh 

pengunjung sebagian besar relatif dekat, dengan mayoritas berada dalam 

radius 10 km. Sebagian besar kunjungan bersifat singkat, hanya dalam satu 

hari (87%), dengan tujuan utama rekreasi (95%). Informasi mengenai 

ekowisata ini sebagian besar diperoleh dari teman atau keluarga (62%) dan 

media sosial (38%). Analisis karakteristik ini penting untuk mengembangkan 

strategi pemasaran yang efektif dan meningkatkan pengalaman pengunjung 

di Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi. 



 

45 

 

 

2. Biaya perjalanan pengunjung Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi mencakup 

berbagai komponen pengeluaran seperti konsumsi, transportasi, parkir, tiket 

masuk, dan biaya lainnya, dengan biaya perjalanan rata-rata per pengunjung 

sebesar Rp83.772,72. Komponen terbesar pengeluaran adalah biaya 

transportasi, terutama bagi pengunjung lokal dari Pesawaran. Nilai ekonomi 

jasa wisata ini mencapai Rp361.898.150 per tahun, yang mencerminkan 

kontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal dan pentingnya ekowisata 

ini sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat setempat. 

3. Hasil analisis model regresi linear dari berbagai karakteristik independen 

yang dianalisis, hanya jarak tempuh yang memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan kunjungan ke Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi. 

Variabel lain seperti usia, jenis kelamin, daerah asal, pekerjaan, pendidikan 

terakhir, pendapatan, status pernikahan, waktu kunjungan, tujuan kunjungan, 

dan sumber informasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Signifikansi jarak tempuh dapat dijelaskan karena jarak yang harus ditempuh 

mempengaruhi biaya, waktu, dan usaha yang dibutuhkan oleh pengunjung. 

 

 

5.2. Saran 

Untuk menjaga kelangsungan dan daya tarik Ekowisata Mangrove Cuku Nyi 

Nyi, diperlukan peningkatan dan perbaikan berbagai fasilitas seperti spot foto, 

mushola, papan informasi, akses jalan, dan tempat parkir. Program-program yang 

disarankan termasuk pengembangan spot foto menarik, pembangunan mushola 

yang ramah lingkungan, peningkatan papan informasi interaktif, perbaikan akses 

jalan yang berkelanjutan, dan peningkatan kapasitas tempat parkir. Dalam hal 

pemasaran, strategi yang bisa diterapkan adalah meningkatkan promosi melalui 

media sosial dengan konten visual yang menarik dan mengadakan acara promosi 

untuk menarik kunjungan. Dengan perbaikan fasilitas dan strategi pemasaran yang 

efektif, diharapkan dapat meningkatkan jumlah pengunjung dan menjaga 

keberlanjutan Ekowisata Mangrove Cuku Nyi Nyi. 
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